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 BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN  PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Hakikat Model Pembelajaran Kontekstual 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Proses pembelajaran di sekolah tidak lepas dari perangkat dalam pembelajaran seperti metode, strategi, perencanaan pembelajaran, model pembelajaran, media, kurikulum, dan lain sebagainya. Salah satu diantara yanag lainnya adalah model pembelajaran baru, yang dapat digunakan dalam pembelajaran  untuk meningkatkan aktifitas pembelajaran. Dwijiastuti, dkk (2005:5) mengatakan bahwa “Model yakni cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan informasi dari guru, dimana informasi tersebut dibutuhkan untuk mencapai kompetensi pengajaran”. 
Menurut Joyce (Trianto, 2007:5), model pembelajaran  yang menyatakan bahwa :

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.
Arends (Trianto, 2007: 5-6), menyatakan “The term teaching model refers to a particular appoarch to instruction that includes its goals, syntax, environment, and management system.” Istilah model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur.
Model pembelajaran tentunya memiliki cici-ciri tertentu. Menurut Kardi dan Nur dalam Trianto (2007:6), Ciri-ciri tersebut yaitu: 
1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai)
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan 
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai .
Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran tersebut, model pembelajaran bersifat penting dengan kegitan pembelajaran. Dengan adanya model pembejaran tersebut perencanaan pemblajaran memiliki landasan tetap untuk merancang suatu proses pembelajaran. . Dwijiastuti, dkk (2005:24). Model pembelajaran adalah “suatu pola instruksional yang memberikan proses sepesifikasi dan penciptaan situasi lingkungan tertentu yang mengakibatkan para siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan khusus pada tingkah laku mereka”. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual
Menurut Trianto (2011:107), model pembelajaran kontekstual yang mengatakan bahwa :

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Dapat disimpulkan model pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan motivasi siswa yang membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, warga Negara dan tenaga kerja. Menurut Jhonson dalam Rustam (2011:186), mengatakan “pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna”.

Belajar dapat terjadi dengan proses mengalami. Siswa dapat belajar dengan baik jika dihadapkan dengan masalah aktual, sehingga dapat menemukan kebutuhan real dan minatnya. CTL didesain dengan melibatkan siswa mengalami dan menerapkan apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung  jawab mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, warga negara dan tenaga kerja. Hal ini memungkinkan siswa mengaitkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan akademik mereka dalam memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang stimulisasi. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran kontekstual (CTL) adalah pembelajaran yang memiliki hubungan yang erat dengan pengalaman yang sesungguhnya. Dan ini merupakan suatu proses kompleks dan banyak fase yang berlangsung jauh melampaui drill-oriented dan metodologi stimulus-response.
c. Model Pembelajaran Kontekstual.
Menurut Johnson (2007: 65-66), Sistem dalam model pembelajaran kontekstual mencakup beberapa komponen berikut ini: 

1.Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna
2.Melakukan pekerjaan yang berarti
3.Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri
4.Bekerja sama 
5.Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang
6.Menggunakan penilaian autentik.
Pembelajaran menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan komponen-komponen kontekstual, yang sesuai dengan kebutuhan manusia untuk mencari makna dan kebutuhan otak untuk menjalin pola-pola, secara intuitif mereka mengikuti cara yang sesuai dengan penemuan-penemuan dalam psikologi dan penelitian tentang otak. 
Menurut Johnson (2007: 67) yang mengatakan bahwa :

Sistem model pembelajaran kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para murid melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik dalam konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. 

Dapat disimpulan bahwa sistem model pembelajaran kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para murid melihat makna di dalam materi akademik dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka menghubungkan isi dari subyek-subyek akademik dengan pengalaman pengalaman para murid untuk memberi makna dalam pembelajaran.
d. Tujuan Model Pembelajaran Kontekstual
Menurut Johnson dalam Nurhadi (2002:25) yang mengatakan bahwa :

Model Pembelajaran kontekstual merupakan sutu proses yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubngkan dengan knteks kehidupan nyata mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks pribadinya, sosial dan budaya.

Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya diperlukan guru-guru yang berwawasan kontekstual, materi pembelajaran yang bermakna bagi siswa, strategi, metode dan teknik belajar mengajar yang mampu mengaktifkan semangat belajar siswa, alat peraga pendidikan yang bernuansa kontekstual, suasana dan iklim sekolah yang juga  bernuangsa kontekstual sehingga situasi kehidupan sekolah dapat seperti kehidupan nyata lingkungan siswa.

Model pembelajaran kontekstual ini dapat dilakukan dengan baik oleh para pendidik, tentunya sedikit banyak akan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Semoga dengan model pembelajaran kontekstual standar kompetensi yang harus dimiliki oleh pesarta didik dapat dicapai. Dalam kelas yang menerapakan model pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru membantu siswa untuk mengkaitkan materi Matematika yang sedang dipelajari dengan pengalaman yang sudah dimiliki oleh siswa atau mengkaitkannya dengan dunia nyata, kemudian siswa secara mandiri mengkonsepkan pengetahuan baru yang didapatnya. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan model pembelajaran kontekstual.
e. Komponen Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran berbasis kontekstual menurut Sanjaya (Sugiyanto, 2009: 17)
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yakni kontruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan dan penilaian sebenarnya.
Model pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen yaitu:
1. Konstruktivisme, yaitu pengetahuan siswa dibangun oleh dirinya sendiri atas dasar pengalaman, pemahaman konsep, persepsi dan perasaan siswa, bukan dibangun  atau diberikan oleh orang lain. Jadi, guru hanya berperan dalam menyediakan kondisi atau memberikan suatu permasalahan.
2. Inquiry (menemukan), dalam hal ini sangat diharapkan bahwa apa yang dimiliki siswa baik pengetahuan dan ketrampilan diperoleh dari hasil menemukan sendiri bukan hasil mengingat dari apa yang disampaikan guru. Inkuiri diperoleh melalui tahap observasi (mengamati), bertanya (menemukan dan merumuskan masalah),
mengajukan dugaan (hipotesis), mengumpulkan data, menganalisa dan membuat kesimpulan.
3. Bertanya, dalam pembelajaran kontekstual, bertanya dapat digunakan oleh guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan siswa. Sehingga siswa pun akan dapat menemukan berbagai informasi yang belum diketahuinya.
4. Masyarakat Belajar, hal ini mengisyaratkan bahwa belajar itu dapat diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain. Masyarakat belajar ini dapat kita latih dengan kerja kelompok, diskusi kelompok, dan belajar bersama.
5. Pemodelan, agar dalam menerima sesuatu siswa tidak merasa samar atau kabur dan bingung maka perlu adanya model atau contoh yang bisa ditiru. Model tak hanya berupa benda tapi bisa berupa cara, metode kerja atau hal lain yang bisa ditiru oleh murid.
6. Penilaian yang sebenarnya ( Authentic Assessement ) yaitu penilaian yang sebenarnya terhadap pemahaman konsep siswa. Penilaian yang sebenarnya tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi kemajuan belajar siswa dinilai dari proses, sehingga dalam penilaian sebenarnya tidak bisa dilakukan hanya dengan satu cara tetapi menggunakan berbagai ragam cara penilaian.
f. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual
Dalam pembelajaran kontekstual ada beberapa kelebihan dalam penerapannya. Menurut Sheva (2011) yaitu: 

(1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil, artinya murid dapat menghubungkan materi yang didapatkannya dengan kehidupan nyata, sehingga tidak akan mudah dilupakan.
(2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada murid karena pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, di mana seorang murid dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri sehingga tidak akan mudah dilupakan.
Adapun menurut Asmani (2011: 54) bahwa titik keunggulan penerapan model pembelajaran kontekstual terletak pada: “(1) interaksi belajar; (2) motivasi yang diberikan; (3) pemahaman; (4) hubungan bahan pelajaran dengan dunia nyata; (5) sesuai dengan situasi/kondisi/konteks; serta (6) penilaian autentik”.
Kelemahan dalam penerapan model pembelajaran kontekstual menurut Sheva (2011) yaitu:

1) Guru lebih intensif dalam membimbing, karena dalam pembelajaran kontekstual guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.
2) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak murid agar dengan menyadari dan sadar menggunakan model pembelajaran mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap murid agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Dari penjelasan di atas, maka seorang guru dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual harus memperhatikan kelebihan sebagai manfaat yang dapat dirasakan langsung oleh guru dan murid dalam pembelajaran. Di samping itu, kelemahan dalam pendekatan pembelajaran kontekstual dapat dicarikan solusi seperti memperhatikan keadaan murid dalam  pembelajaran dan pembagian kelompok secara heterogen.
g. Langkah-langkah model pembelajaran kontekstual 
Trianto (2011: 111) mengemukakan secara garis besar langkah-langkah model pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Selanjutnya, Rusman (2012: 199) mengemukakan bahwa pada intinya pengembangan setiap komponen CTL dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan dimilikinya.

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik yang diajarkan.

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan.

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya.

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 

6) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa.

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran kontekstual agar dapat mengembangkan pemikiran anak akan belajar lebih bermakna dengan cara menemukan sendiri pegetahuan dengan kegiatan semua topik yang diajarkan mengembangakan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya,  menciptakan masyarakat belajar dan menghadirkan model sebagai contoh belajar serta melalakukan penilaian yang sebenarnya.
2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar


Hasil belajar merupakan rangkaian dari kata hasil dan belajar, berbagai defenisi yang telah dikemukakan mengenai belajar, mendorong Bakri (Rohani, 2007: 10) memberikan pengertian bahwa hasil belajar adalah “ hasil dari suatu kegiatan yang  telah diajarkan, diciptakan, baik secara individu maupun secara kelompok, sedangkan belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan untuk mendapat sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari”. 

Pendapat yang btelah dikemukakan diatas, terdapat makna yang apabila dari hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah dicapai seorang murid dengan pengalaman yang telah diberikan oleh sekolah. Hasil belajar tersebut merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau evaluasi setelah murid mempelajari materi pelajaran dalam batasan tertentu.

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat diberikan informasih kepada guru tentang kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.

Batasan yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai murid khususnya bagi murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar dalam proses pembelajaran yang tidak tahu menjadi tahu yang telah diajarkan baik secara individu maupun secara kelompok.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang ingin dicapai melalui proses belajar, apakah yang ingin dicapai itu baik ataukah kurang baik, tergantung dari sesuatu yang kita lekukan lewat proses itu.

Hasil belajar mempengaruhi beberapa faktor, baik faktor dari dalam (faktor internal) maupun faktor dari luar (faktor eksternal), berdasarkan pertanyaan tersebut Suryabrata (1982: 27) menjelaskan bahwa:

1. Yang termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis dan faktor psikologis (misalnya; kecerdasan, motivasi berprestasi, dan kemampuan kognitif)

2. Yang termasuk faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan faktor instrumental (misalnya; guru, kurikulum, dan model pembelajaran).

Adapun menurut Purwanto (2007: 107) yang senada dengan teori diatas bahwa hasil belajar mempengaruhi beberapa faktor tersebut:
2. Faktor dari luar adalah fakror lingkungan (misalnya; alam dan sosial), dan faktor intrumental (misalnya; kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan fasilitas, dan administrasi/manajemen)

3. Faktor dari dalam adalah faktor fisiologis (misalnya; kondisi fisik, dan kondisi panca indra) dan faktor psikologis (bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif).

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid khususnya murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar barsifat relatif, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadi karena hasil belajar murid berhubungan dengan faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainya. Dengan demikian tinggi rendanya hasil belajar yang dicapai murid tunarungu yang didukung oleh faktor internal dan faktor eksternal sebagaimana telah dijelaskan diatas. Oleh karena itu, penulis menggunakan model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika murid tunarungu.
3. Pembelajaran Matematika

Matematika adalah ilmu dengan cabang ilmu yang sangat luas, berbagai ahli mendefinisikan metematika dengan sudut pandang masing-masing
a. Pengertian Matematika

Johnson & Rising (1996: 15) mengemukakan tiga defenisi matematika yaitu :

1) Matematika adalah pengetahuan terstruktur dimana sifat teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefenisikan atau tidak didefenisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang sudah dibuktikan kebenarannya.

2) Matematika adalah simbol tentang bebagai gagasan dengan menggunakan istilah-istilah yang didefenisikan secara cermat, jelas dan akurat.

3) Matematika adalah seni dimana keindahannya terdapat dalam keruntutan dan keharmonisan.
Berdasarkan pendapat ahli diatas bahwa matematika ilmu yang berfikir secara

dedukatif yang di dalamnya terdapat pola-pola yang saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain.
Adapun Pendapat Sujono dalam Abdul Halim F (2009: 19) mengemukakan defenisi matematika sebagai berikut :

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematis, matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah yang berhubungan dengan bilangan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis simpulkan bahwa matematika yaitu ilmu pengetahuan dengan pemikiran yang runtut dan terstruktur yang berhubungan dengan bilangan. Pembelajaran metematika di SLB tingkat dasar tidak membahas secara panjang mengenai defenisi matematika, pembelajaran lebih menekankan pada materi yang digunakan secara praktis.
b. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang unik dan konsisten, Pelajaran ini berbeda dengan pelajaran lain di sekolah. Pelajaran matematika mempunyai karakteristik tersendiri. Soedjadi (2000: 13-19) menjelaskan tentang enam karakteristik matematika yaitu :

1) Memiliki objek abstrak, matematika memiliki objek dasar yang bersifat abstrak yaitu (1) fakta: berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan sebuah simbol, (2) konsep: ungkapan yang digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek, (3) operasi: aturan yang digunakan untuk memperoleh elemen dengan mengetahui elemen yang lain, (4) prinsip adalah sebagai hubungan antara objek dasar matematika.

2) Bertumpuk pada kesepakatan, matematika adalah kesepakatan, semua orang di dunia sepakat mengenai aturan matematika, misalkan 1+1=2.

3) Memiliki pola pikir deduktif, matematika merupakan generalisasi dari gejala-gejala alam. Dapat dikatakan pola pikir matematika umum menuju khusus.

4) Memiliki simbol kosong, simbol dengan arti yang kosong ini menjadikan ilmu matematika kaya dan selalu berkembang, simbol yang kosong ini juga memberikan potensi pada matematika sebagai bahasa simbol.

5) Bersifat fleksibel, matematika dapat dipakai sesuai dengan kebutuhan, bisa dipakai secara luas dan sempit.

6) Konsisten sesuai sistemnya.

Berdasarkan penjelasan mengenai karakteristi matematika di atas, dapat dikatakan matematika adalah ilmu yang memiliki objek yang abstrak dan terstruktur dengan baik. Penjelasan mengenai konsep abstrak sangat sulit diterima oleh murid tunarungu pada tingkat pendidikan dasar. Pelaksanaan pembelajaran matematika tingkat pendidikan dasar haruslah bersifat konkret agar mudah di terima oleh murid.
c. Fungsi Pembelajaran Matematika

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Parwoto (2007: 176) menyatakan “salah satu mata pelajaran pokok matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dengan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran-penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan sehari-hari”.
Berdasarkan penjelasan fungsi matematika di atas maka penbelajaran matematika tidak hanya berlangsung pada saat duduk di dalam kelas, tetapi juga digunakan ketika anak lulus dari bangku sekolah, fungsi pembelajaran matematika dapat dirasakan ketika murid melakukan pekerjaan dalam kehidupan sehari-hari seperti berjualan, membeli barang, memasak, menjahit dan lain sebagainya.

d. Tujuan Pembelajaran Matematika


Dinas Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan tujuan penyelenggaraan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, memberi tekanan pada penataan nalar dan pembentukan sikap murid serta memberi tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika.


Berikut Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dalam Soedjadi (2000: 43) yang menyatakan tujuan matematika adalah :

“a) Mempersiapkan Murid agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. b) Mempersiapkan murid agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.”


Pembelajaran matematika penting dipelajari pada Murid tingkat dasar dan siswa menengah. Tujuan penyelenggaraan matematika adalah membentuk karakter murid dan mempersiapkan keterampilan matematika agar dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
e. Materi Pelajaran Matematika

Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah dasar, matematika merupakan mata pelajaran wajib yang dikuti semua siswa. Menurut Naga (Abdurrahman, 1996:218) “Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang yaitu aritmatika, aljabar dan geometri”. Lebih lanjut Naga (Abdurrahman, 1996:218 ) menjelaskan sebagai berikut :
Aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, jadi aritmatika adalah pengetahuan tentang bilangan.
Dalam perkembangan aritmetika selanjutnya, penggunaan bilangan sering diganti dengan abjad, penggunaan abjad-abjad inilah yang disebut aljabar. Selain menggunakan abjad sebagai lambang bilangan, aljabar juga menggunakan lambang-lambang lain seperti titik-titik, contoh 3 + … + 5, lebih besar ( > ), lebih kecil ( < ) dan sebagainya. Sedangkan geometri adalah cabang matematika yang berkenaan dengan titik dan garis. 

Lenner (Abdurrahman, 1996: 21) mengemukakan bahwa “kurikulum bidang studi matematika mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) keterampilan dan (3) pemecahan masalah”, selanjutnya dijelaskan sebagai berikut :

Konsep menunjukkan tentang pemahaman dasar, siswa mampu mengembangkan konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu. Contoh konsep segitiga dapat dilihat pada saat anak membedakan berbagai bentuk geometri dari segitiga.

Keterampilan menunjukkan sesuatu yang dilakukan seseorang, sebagai contoh proses menggunakan operasi dasar dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Keterampilan dapat dilihat dari kinerja anak secara baik atau kurang baik, cepat atau lambat, mudah atau sukar. Keterampilan dapat ditingkatkan melalui latihan.

Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan matematika. Sebagai contoh, pada saat siswa diminta mengukur luas selembar papan, beberapa konsep dan keterampilan ikut terlibat. Beberapa konsep yang terlibat adalah bujur sangkar, garis sejajar dan sisi dan beberapa keterampilan yang terlibat adalah keterampilan mengukur, menjumlahkan dan mengalikan.

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa materi pembelajaran matematika untuk SD lebih menekan pada materi berhitung khususnya penjumlahan dan pengurangan.


Tindakan pada penelitian ini difokuskan untuk peningkatan hasil belajar penjumlahan yaitu kemampuan operasi penjumlahan dua angka yang belum dikuasai murid kelas dasar III. Tetapi untuk memberikan pemahaman kepada murid mengenai konsep penjumlahan, terlebih dahulu murid harus menguasai konsep bilangan dan nilai tempat bilangan. Pelajaran matematika adalah pelajaran maju bersyarat sehingga bila murid belum menguasai konsep bilangan dan nilai tempat bilangan maka mustahil bila murid dapat menguasai operasai penjumlahan. 
f. Operasi Penjumlahan

Operasi penjumlahan berbeda dengan operasi penggabungan, operasi penggabungan yaitu penyelesaian dari himpunan-himpunan. Penggabungan bersifat lebih konkret karena menggunakan bahasa sehari-hari yang dialami murid, sebagai Contoh : ada tiga kelinci (himpunan kelinci) digabung dengan dua ekor kelinci, maka banyaknya kelinci adalah lima ekor. Sedangkan pada operasi penjumlahan bersifat abstrak karena menggunakan bahasa simbol matematika, pada operasi penjumlahan tidak menggunakan bahasa sehari-hari, bahasa yang digunakan pada operasi penjumlahan adalah tiga kelinci di tulis 3, di gabung di tulis menggunakan simbol penambahan (+), hasil penjumlahan di tulis (=). Jadi bahasa penjumlahannya adalah 3+2=5. Bagi murid sekolah normal dasar III soal seperti diatas adalah suatu yang biasa dan tidak sulit, tetapi bagi murid tunarungu kelas dasar III soal tersebut sangat rumit dan abtrak untuk dipahami.

Operasi penggabungan adalah penggabungan dua himpunan yang sejenis dengan menggunakan bahasa sehari-hari, sedangkan operasi penjumlahan adalah penjumlahan dua bilangan cacah dengan menggunakan simbol bilangan (0,1,2,3,4,5....) dan simbol operasi penjumlahan (+).

Dalam penelitian ini menggunakan operasi penggabungan yaitu penggabungan dua himpunan gambar secara konkret dan operasi penjumlahan menggunakan bahasa simbol matematika.
g. Jenis-Jenis Kekeliruan Dalam Operasi Penjumlahan

Pada soal latihan penjumlahan  murid menunjukkan jawaban yang salah, kesalahan operasi penjumlahan ini disebabkan kekeliruan murid dalam memahami konsep dasar penjumlahan. Agar dapat menjumlah dengan benar murid harus mampu membilang, membandingkan, mengurutkan, dan mengklasifikasi benda-benda sama jenis. Bila murid belum memahami hal di atas, maka penjumlahannya seringkali keliru. Kekeliruan dalam penjumlahan ini terus dimiliki murid bila tidak di koreksi.

Ashlock dalam Runtukahu (1996: 193-198) menjelaskan kekeliruan dalam belajar berhitung sebagai berikut :

a) Kekeliruan Dasar, adalah kekeliruan yang disebabkan karena murid belum memahami konsep dasar bilangan.

b) Kekeliruan Algoritma, algoritma yang keliru dapat dijelaskan dengan contoh berikut ini: contoh pertama, [image: image2.png]5
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, siswa menjumlah 7 dengan 9 dan menulis 16, kemudian ia menurunkan 1 di depan 16, sehingga hasil pengerjaan 17 + 9 = 116. Contoh yang kedua yaitu 12 + 3 =5. Siswa menjumlahkan semua bilangan tanpa memperhatikan nilai tempat dan aturan penjumlahan. 

c) Kesalahan dalam mengelompokkan

Siswa belum dapat mengelompokkan objak sejenis. Sebagai contoh: kelompokkan benda di bawah ini sesuai dengan 

bentuknya!

                                          , hasilnya adalah                                  .






Jawaban siswa keliru karena siswa belum mampu mengelompokkan objek sesuai dengan jenisnya. Seharusnya siswa menjawab dengan jawaban seperti berikut ini:                   dan                   .
d) Operasi yang keliru 

Siswa keliru memahami tanda operasi. Misalnya siswa keliru mengerjakan operasi penjumlahan menjadi pengurangan. Sebagai contoh, 4 + 12 = 33. Kekeliruan menghitung 
Kekeliruan ini terjadi karena keliru saat proses menghitung. Sebagai contoh penjumlahan, 32 + 16 = 49. Siswa keliru menjumlah 2 dengan 6 hasilnya menjadi 9.

e)  Kekeliruan menghitung berhubungan dengan 0
Siswa keliru saat menghadapi bilangan yang berunsur 0. Sebagai contoh, [image: image4.png]


+, kekeliruan ini terjadi dikarenakan siswa tidak menggunakan teknik menyimpan. Murid menambahkan 9 dengan 1 hasilnya 10, murid menuliskan 0 saja, kemudian 5 ditambah dengan 5 hasilnya menjadi 10. Penulisan 10 diletakkan di depan bilangan 0, sehingga hasil penjumlahan 59 + 51 = 100.

f)  Kekeliruan menempatkan bilangan

Kekeliruan ini karena anak belum mempunyai konsep nilai tempat bilangan. Sebagai contoh: [image: image6.png]ot
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 murid menjumlahkan 8 satuan dengan 1 puluhan.

g) Bekerja dari kiri ke kanan

21 + 29 = 410. Kesukaran ini terjadi karena murid belum dapat membedakan kiri dan kanan. Sebagai contoh, [image: image8.png]


 murid menjumlahkan 2 dengan 2 hasilnya menjadi 4, kemudian menjumlahkan 1 dengan 9 hasilnya adalah 10. 10 di tuliskan dibelakan 4, sehingga 21 + 29 hasilnya menjadi 410.

h) Kekeliruan membaca simbol bilangan

Pada kasus ini murid mempunyai kekeliruan dalam membedakan simbol angka. Sebagai contoh, 19 + 22 = 38. Murid keliru membaca simbol bilangan 9 menjadi 6.


Pembelajaran matematika materi penjumlahan merupakan materi yang bersifat abstrak karena pada pelaksanaannya menggunakan konversi simbol-simbol yang bersifat abstrak seperti angka, dan simbol operasi (+ dan =). Banyaknya kekeliruan dalam belajar operasi penjumlahan diduga karena pembelajaran belum menggunakan media yang bersifat konkrek sehingga sulit diterima oleh murid kelas dasar III.

4. Tunarungu

a. Pengertian Tunarungu

Pada umumnya klasifikasi penyandang tunarungu dibagi atas dua golongan atau kelompok besar, yaitu tuli dan kurang dengar. Untuk tujuan pendidikan anak-anak penyandang kelainan pendengaran diklasifikasikan sesuai dengan tingkat kehilangan pendengarannya.

Menurut Permanarian, S dan T.Hernawati (1996: 29) bahwa yang dimaksud dengan:

· Orang tuli adalah seseorang yang mengalami kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik itu memakai ataupun tidak memakai alat Bantu dengar

· Orang kurang dengar adalah seseorang yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengar, akan tetapi ia masih mempunyai sisa pendengaran dan pemakaian alat Bantu  mendengar memungkinkan keberhasilan serta membantu proses informasi bahasa melalui pendengaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atasa, penulis mendefinisikan tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pada organ pendengaran, baik sebagian maupun keseluruhan, sehingga organ tersebut tidak berfungsi dengan baik dan berdampak kompleks dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam segi komunikasi
Berdasarkan derajat kehilangan pendengaran lebih menggambarkan tingkat kehilangan dan kemampuan yang dimilki anak. Berikut ini adalah klasifikasi tunarungu berdasarkan derajat kehilangan pendengaran
Klasifikasi anak tunarungu menurut Samuel A. Kirk:

i) 0 dB 
:   Menunjukkan pendengaran yang optimal.

j) 0-26 dB
: Menunjukkan seseorang masih mempunyapendengaran yang normal. 

k) 27-40 dB
:  Mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh, membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan memerlukan terapi bicara (tergolong tunarungu ringan).

l) 41-55 dB
:
Mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskusi kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara (tergolong tunarungu sedang). 

m) 56-70 dB
:
Hanya bias mendengar suara dari jarak yang dekat, masih mempunyai sisa pendengaran unuk belajar bahasa dan bicara dengan menggunakan alat bantu mendengar serta dengan cara yang khusus(tergolong tunarungu  agak berat). 

n) 71-90 dB
:
Hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat).

o) 91 dB
:
Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan getaran., banyak tergantung pada penglihatan daripada pendengaran untuk proses menerima informasi dan yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu berat sekali).

Pengklisifikasian ini penting untuk pemberian intervensi dan layanan pendidikan yang tepat kepada anak. Memahami karakteristik, kemampuan serta kondisi anak dengan baik diharapkan agar anak dapat mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhannya.
b. Karakteristik Anak Tunarungu
Karakteristik anak tunarungu menurut Hidayat, dkk. (2006:129) yaitu:
1. Karakteristik fisik, meliputi:

a. cara berjalannya kaku dan agak membungkuk karena daya keseimbangannya terganggu,
b. gerak kaki dan tangannya lincah/cepat sebab sering digunakan untuk berkomunikasi dengan lingkungannya, sebagai pengganti bahasa lisannya,
c. gerakan matanya cepat dan beringas, apabila organ ini tidak dijaga dengan baik dapat berakibat kemampuan melihat menurun karena selalu digunakan sebagai pengganti alat pendengarannya, dan
d. kemampuan pernapasannya pendek-pendek terganggu, sehingga tidak mampu berbahasa dengan baik.
2. Karakteristik dalam segi bicara/bahasa, meliputi:

a. biasanya individu yang tunarungu juga mengalami ketidakmampuan dalam berbahasa,
b. tunarungu yang diperoleh sejak lahir dapat belajar bicara dengan suara normal,
c. anak tunarungu miskin dalam kosakata,
d. mengalami kesulitan didalam mengartikan ungkapan-ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan dan kata-kata abstrak,
e. dia kurang menguasai irama dan gaya bahasa, dan
f. dia mengalami kesulitan dalam berbahasa verbal dan pasif dalam berbahasa.

3. Karakteristik kepribadiannya, meliputi:

a. anak tunarungu yang tidak bependidikan cenderung murung, penuh curiga, curang, kejam (bengis), tidak simpatik, tidak dapat dipercaya, cemburu, tidak wajar, egois, ingin membalas dendam, dan sebagianya,
b. lingkungan yang menyenangkan dan memanjakan dpat berpengaruh terhadap ketidakmampuan dalam penyesuaian mental maupun emosi, dan
c. anak tunarungu menunjukan kondisi yang lebih neurotik, mengalami ketidakamanan dan berkepribadian tertutup (introvert).

4. Karakteristik emosi dan sosialnya, meliputi:

a. suka menafsirkan secara negatif,
b. kurang mampu dalam mengendalikan emosinya dan sering emosinya bergejolak,
c. memiliki perasaan rendah diri dan merasa diasingkan, dan
d. memiliki rasa cemburu dan prasangka karena tidak diperlakukan dengan adil serta sulit bergaul. 
Akibat dari keterasingan tersebut dapat menimbulkan efek-efek negatif Menurut Haenudin (2013: 66) sebagai berikut:
1) Egosentrisme yang melebihi anak normal

2) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang luas

3) Ketergantungan terhadap orang lain

4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan

5) Mereka umumnya memiliki sifat polos, sederhana dan tanpa banyak masalah

6) Mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung
B. Kerangka Pikir

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat diberikan informasih kepada guru tentang kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Menurut Suprijono, (2009:5) ”hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Pendapat suprijono berbeda dengan pendapat Sudjana (2009:22) yang mengatakan “bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”.

Dari pendapat di atasdapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika merupakan pengetahuan yang sangat rumit dan abstrak. Oleh karena itu pembelajaran matematika memiliki tingkat kerumitan dan keabstrakan menyebabkan murid memiliki kecenderungan menghindar dari matematika. Konsekuensinya prestasi belajar matematika murid tunarungu lebih rendah dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Menurut kamus bahasa Indonesia (2009:459) “matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalahmengenai bilangan”. Berbeda dengan Uno, Hamzah (2010:129) yang berpendapat bahwa “matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat piker, berkomunikasi alatuntuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisa dan konstruksi, generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain airtmatika, aljabar, geometrid dan analisis”.

Pendapat di atas bahwa matematika adalah ilmu yang berfikir secara dedukatif yang di dalamnya terdapat pola-pola yang saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain, yang dapat diguanakan untuk memecahkan msalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengingat pembelajaran matematika merupakan pembelajaran wajib di sekolah-sekolah, maka berbagai upaya telah dilakukan oleh para ahli matematika agar termotivasi atau menyukai matematika. Diantara upaya-upaya yang dilakukan misalnya pembaharuan kurikulum, metodologi pembelajaran matematika, pembenahan kurikulum matematika dan pengembangan atau rekayasa metode pendidikan yang memudahkan murid mempelajari matematika.

Pembelajaran matematika dapat dikatakan efektif apabila menggunakan metode pendidikan yang sesuai dengan karakteristik murid tunarungu. Sebaliknya pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pendidikan yang tidak sesuai karakteristik murid tunarungu cenderung menghasilkan hasil belajar rendah.Hasil belajar adalah ukuran keberhasilan murid setelah mengikuti proses belajar mengajar. Didalam proses pengajaran salah satu faktor yang sangat menentukan adalah strategi belajar mengajar yang tepat.

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, maka salah satu upaya yang dapat diberikan bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam mata pelajaran matematika khususnya pada materi konsep penjumlahan pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar, yaitu penggunaan model pembelajaran kontekstual sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan meningkatan hasil belajar. Menurut Trianto (2011:107) yang mengatakan bahwa “pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari”. Murid, karena melalui penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat lebih merangsang murid tunarungu dalam melakukan aktivitas belajar sendiri. Dilain pihak dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual, seorang guru lebih berinteraksi dengan muridnya karena penyajian materinya yang diajarkannya sesuai dengan situasi dunia nyata murid dan mendorong murid membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenagkan dan tidak membosankan. Dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat membangkitkan semangat belajar murid tunarungu dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut  ini :



Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan  penelitian ini adalah     

1. Bagaimanakah pembelajaran matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar dalam penerapan model pembelajaran kontekstual ?

2. Bagaimanakah hasil belajar matematika sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC ? 

3. Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran kontekstual pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC ?

Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual


Langkah-langkah model pembelajaran kontekstual 


Konstruktivisme : guru membimbing murid dengan cara mengembangkan pemikiran murid dengan memberikan contoh soal tentang konsep penjumlahan.


Inquiri : guru membmbing murid untuk menemukan konsep penjumlahan dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik murid 


Bertanya : guru memberikan kesempatan pada murid untuk bertanya bagian-bagian yang belum dimengerti dengan memberikan tugas tentang konsep penjumlahan.


Masyarakat belajar : guru Memotivasi murid belajar secara kaloborasi atau belajar bersama dengan teman sendiri maupun bertanya pada guru.


Pemodelan : Guru membimbing murid untuk meghadirkan model pembelajaran seperti benda-benda yang ada disekitar murid yang menarik perhatian anak. 


Penilaian : Guru memberikan penilaian otentik pada setiap murid. 





 





Hasil belajar matematika
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